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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 
tahun melalui penerapan metode coding di RA Hidayatul Mubtadi’in Karang 
Anyar. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan kognitif 
anak dalam mengikuti instruksi berurutan, mengenali pola, mengelompokkan 
objek, serta memecahkan masalah sederhana, yang disebabkan oleh pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
subjek sebanyak 17 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode coding dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak secara bertahap. Pada siklus I, anak mulai 
menunjukkan peningkatan dalam memahami instruksi dan menyusun urutan, 
meskipun masih memerlukan bantuan. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang 
lebih signifikan, di mana sebagian besar anak telah mampu mengikuti instruksi 
secara mandiri, mengenali pola, serta memecahkan masalah sederhana 
This study aims to improve the cognitive abilities of 5–6-year-old children through 
the application of the coding method at RA Hidayatul Mubtadi'in Karang Anyar. 
The background of this study is the still low cognitive abilities of children in 
following sequential instructions, recognizing patterns, grouping objects, and 
solving simple problems, caused by conventional learning. This study used a 
Classroom Action Research (CAR) approach implemented in two cycles with 17 
children as subjects. Data collection techniques were carried out through 
observation and documentation, while data analysis used descriptive qualitative 
techniques. The results of the study indicate that the application of the coding 
method can gradually improve children's cognitive abilities. In the first cycle, 
children began to show improvement in understanding instructions and arranging 
sequences, although they still needed assistance. In the second cycle, a more 
significant improvement occurred, where most children were able to follow 
instructions independently, recognize patterns, and solve simple problems. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license.  

How to Cite: Ira Mayasari, et al (2026). Meningkatkan Kemampuan Kognitif dengan Metode Coding untuk Anak 
Usia 5-6 Tahun di RA Hidayatul Mubtadi’in Karang Anyar TP. 2025/2026, 4(4) 25245-25248. 
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i4.6338 

 PENDAHULUAN      

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi seperti berpikir logis, sistematis, dan kemampuan memecahkan masalah (Akhmad & 
Gudnanto, 2025). Hal ini menjadi sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini, mengingat masa 
anak usia dini merupakan periode emas (golden age) dalam perkembangan manusia. Pada masa ini, 
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perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat sehingga segala bentuk stimulasi yang diberikan akan 
memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitifnya. 

Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap perkembangan kognitif praoperasional, di mana mereka 
mulai mampu berpikir simbolik, mengenali pola, memahami hubungan sebab-akibat, serta menyusun 
langkah-langkah sederhana dalam menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 2021). Namun, kemampuan 
tersebut tidak akan berkembang secara optimal apabila tidak didukung oleh metode pembelajaran yang 
tepat. Pembelajaran pada anak usia dini seharusnya dirancang secara menarik, interaktif, dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak yang cenderung belajar melalui bermain dan pengalaman 
langsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di RA Hidayatul Mubtadi’in Karang Anyar, 
ditemukan bahwa kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun belum berkembang secara optimal. Sebagian 
besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi secara berurutan, mengenali pola 
sederhana, mengelompokkan objek berdasarkan ciri tertentu, serta memecahkan masalah sederhana. 
Dari 17 anak, sebanyak 10 anak masih berada pada kategori Belum Berkembang dan Mulai 
Berkembang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan belum mampu 
menstimulasi kemampuan berpikir anak secara maksimal. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, 
seperti ceramah dan latihan terbatas. Pembelajaran yang monoton menyebabkan anak kurang tertarik 
dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Anak cenderung pasif dan tidak mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 
menyenangkan (Maharani et al., 2025). 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak adalah 
metode coding, khususnya coding unplugged. Metode ini tidak mengajarkan bahasa pemrograman 
seperti pada orang dewasa, melainkan memperkenalkan konsep berpikir komputasional melalui aktivitas 
bermain. Anak diajak untuk menyusun langkah-langkah, mengikuti instruksi, mengenali pola, serta 
memecahkan masalah sederhana melalui permainan yang menyenangkan (Yuniar et al., 2024). Dengan 
demikian, metode coding diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kreatif 
pada anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun melalui penerapan metode coding di RA Hidayatul Mubtadi’in 
Karang Anyar. 

METODE      
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung di dalam kelas (Emzir, 2020). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5–6 tahun di RA Hidayatul Mubtadi’in Karang Anyar 
yang berjumlah 17 anak. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati 
perkembangan kemampuan kognitif anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil karya anak dan catatan kegiatan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang berisi indikator 
kemampuan kognitif anak, seperti kemampuan mengikuti instruksi, menyusun urutan, mengenali pola, 
dan memecahkan masalah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Kunandar, 2023). 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan apabila minimal 80% anak mencapai 
kategori Berkembang Sesuai Harapan. Apabila indikator tersebut belum tercapai, maka dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak secara 
bertahap dari kondisi awal hingga siklus II. Pada kondisi awal sebelum tindakan dilakukan, kemampuan 
kognitif anak masih tergolong rendah. Anak mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi secara 
berurutan, belum mampu mengenali pola dengan baik, serta belum mampu memecahkan masalah 
sederhana secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung sebelumnya 
belum memberikan stimulasi yang optimal terhadap perkembangan kognitif anak.  

Pada siklus I, peneliti mulai menerapkan metode coding melalui berbagai aktivitas bermain yang 
dirancang secara sederhana dan menarik. Anak diajak untuk mengikuti instruksi arah, menyusun urutan 
gambar, serta menyelesaikan permainan maze sederhana. Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan 
ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran yang diberikan. Namun, kemampuan anak masih belum 
optimal karena sebagian anak masih membutuhkan bantuan dalam memahami instruksi dan menyusun 
langkah-langkah secara benar. 

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa anak masih memerlukan penjelasan yang lebih 
konkret, media pembelajaran yang lebih variatif, serta pendampingan yang lebih intensif dari guru. Oleh 
karena itu, pada siklus II dilakukan perbaikan dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti 
penggunaan media yang lebih menarik, pemberian contoh yang lebih jelas, serta peningkatan interaksi 
antara guru dan anak. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kognitif anak. Anak sudah 
mampu mengikuti instruksi secara mandiri, menyusun urutan langkah dengan benar, serta mengenali 
pola dengan lebih baik. Selain itu, anak juga mulai mampu memecahkan masalah sederhana tanpa 
bantuan dari guru. Aktivitas pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan membuat anak lebih 
antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Anak terlihat lebih percaya diri, lebih fokus, serta 
lebih mampu bekerja sama dengan teman. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode coding memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan kemampuan kognitif anak. Melalui aktivitas yang terstruktur dan menyenangkan, anak 
belajar berpikir secara logis dan sistematis. Proses ini membantu anak dalam memahami hubungan 
sebab-akibat serta melatih kemampuan memecahkan masalah. Selain itu, metode coding juga mampu 
meningkatkan konsentrasi dan daya ingat anak karena mereka harus memperhatikan setiap langkah 
dengan cermat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menyatakan bahwa anak 
usia dini belajar melalui pengalaman konkret dan aktivitas bermain. Metode coding yang diterapkan 
dalam penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak, sehingga anak lebih mudah memahami konsep yang diajarkan (Mutoharoh et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode coding merupakan salah satu alternatif 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Metode ini tidak 
hanya melatih kemampuan berpikir logis dan sistematis, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar, 
kreativitas, serta kemampuan sosial anak. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
coding dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun di RA Hidayatul Mubtadi’in 
Karang Anyar. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan anak dalam mengikuti instruksi, 
menyusun urutan, mengenali pola, serta memecahkan masalah sederhana secara lebih mandiri dan 
sistematis. Selain itu, metode coding juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, 
menyenangkan, dan bermakna bagi anak. Hal ini membuat anak lebih termotivasi, lebih fokus, dan lebih 
terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, metode coding dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 
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